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ABSTRAK 
 
2009. Penelitian ini bertujuan : (1) menganalisa penyebab adanya krisis 
terhadap seni dan budaya lokal, kususnya sanggul, (2) memperkenalkan Sanggul 
Parti sebagai sanggar pembuatan sanggul, dan (3) menumbukan kembali rasa 
kecintaan terhadap kerajinan sanggul.  
Penelitian dalam hal ini difokuskan pada pengumpulan data, dengan cara 
melakukan wawancara langsung dengan pengelola dan para pengunjung Sanggul 
Parti. Data-data yang dikumpulkan diantaranya adalah: (1) data produk, (2) 
segmen atau target market, dan (3) kompetitor.  
Data yang diperoleh, diolah menjadi suatu rancangan untuk menciptakan 
strategi kreatif dalam mempromosikan Kerajinan Sanggul Parti dan mengenalkan 
kembali kerajinan sanggul ke masyarakat luas. Dalam strategi kreatif tersebut 
diperlukan media yang tepat. Desain Komunikasi Visual adalah media yang 
digunakan yang meliputi media lini atas (above the line) dan Media lini bawah 
(bellow the line). Dengan melakukan promosi Kerajinan Sanggul Parti diharapkan 
mampu menumbuhkan rasa kecintaan masyarakat luas terhadap kerajinan sanggul 
dan menjadi upaya menjaga dan melestarikan kerajinan sanggul. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xii 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam era globalisasi membuat orang memilih sesuatu yang serba 
mengikuti mode yang kebanyakan adalah trend gaya baru yang cenderung 
meninggalkan tradisi dan kebudayaan. Hal ini menyebabkan sebuah budaya yang 
menjadi kekayaan suatu negara semakin ditinggalkan. Masyarakat Indonesia, 
kususnya masyarakat Jawa adalah negara yang kaya akan budaya dan tradisi yang 
bernilai tinggi, seperti kerajinan, tarian, pakaian adat, lagu-lagu daerah yang 
terkadang kurang mengenal apalagi melestarikan potensi kesenian tersebut. 
Ditambah dengan pengaruh kebudayaan asing yang semakin menggeser kecintaan 
terhadap nilai kebudayaan bangsa sendiri yang sebenarnya adalah peninggalan 
nenek moyang yang harus dijaga dan dilestarikan.  
 Salah satu seni budaya kita adalah kerajinan sanggul yang keadannya 
cukup memprihatinkan. Sanggul  yang dulunya hanya bisa dipakai oleh kerabat 
keraton saja. Sekarang sanggul menjadi sebuah karya seni yang kurang mendapat 
tempat dihati para generasi penerus. Banyak orang menganggap sanggul adalah 
karya seni yang kuno dan ketinggalan jaman. Hal ini mengakibatkan banyak 
pengrajin sanggul yang mulai menutup usahanya karena menurunnya permintaan 
terhadap sanggul. Ditambah lagi dengan munculnya karya-karya seni yang 
bersifat modern membuat kerajinan sanggul semakin tersisih. Hal ini adalah 
sesuatu yang sangat disayangkan karena sanggul adalah seni kerajinan yang 
didalamnya terkandung nilai seni yang tak ternilai harganya.  
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 Wilayah Surakarta adalah salah satu kota yang di dalamnya terdapat 
kerajaan  yang sangat dikenal masyarakat luas. Hubungannya dengan sanggul, 
Sanggul Parti adalah salah satu sanggar sanggul yang berada di pinggiran kota 
Surakarta yang masih bertahan dan bertekad akan terus melestarikan kerajinan 
sanggul yang seharusnya tetap dijaga dan dilestarikan bersama. Meskipun omset 
pemesanan sanggul sedikit menurun, Sanggul Parti tetap berkarya dalam rangka 
menjaga dan melestarikan kerajinan sanggul.  
 Oleh karena itu penulis bermaksud membuat promosi kerajinan sanggul 
melalui desain komunikasi visual yang diharapkan dapat membantu 
mempromosikan kerajianan sanggul, sehingga akan menumbuhkan rasa kecintaan 
terhadap kerajian sanggul itu sendiri  dan menjadikan sanggul sebagai karya seni 
yang bernilai tinggi di mata masyarakat dalam dan luar negeri.  
 
B.  Permasalahan 
 Dalam era yang serba modern ini, kesenian sanggul sudah mulai tergeser 
dan terlupakan dengan trend baru yang sebenarnya bukan budaya kita maka 
permasalahan yang kami hadapi adalah : 
1. Bagaimana mempromosikan Kerajinan Sanggul Parti kepada masyarakat 
melalui media komunikasi visual sebagai tempat pembuatan kerajinan 
sanggul? 
2. Bagaimana merancang desain promosi yang tepat untuk menumbuhkan 
kembali angka penjualan Sanggul Parti? 
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C.  Tujuan 
 Adapun tujuan dari  promosi SANGGUL PARTI melalui media desain 
komunikasi visual adalah  
1. Menjadikan SANGGUL PARTI agar lebih dikenal masyarakat sebagai sanggar 
pembuatan sanggul yang mampu memberikan daya tarik dan kekhasan tradisi. 
2. Menumbuhkan dan meningkatkan kembali angka penjualan dan daya tarik 
masyarakat terhadap Sanggul Parti, yang akhirnya akan menambah pendapatan 
bagi Sanggul Parti. 
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BAB II 
IDENTIFIKASI DATA 
 
A.  Data Produk 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
 SANGGUL PARTI adalah suatu tempat pembuatan kerajinan sanggul 
yang beralamatkan di Jl. Solo – Purwodadi KM 10,5. di sebuah desa kecil 
pinggiran kota Solo. SANGGUL PARTI didirikan sejak tahun 70-an oleh Ibu 
Parti. Awal mulanya beliau bekerja di tempat kakaknya yang juga dan yang 
pertama kali membuat kerajinan sanggul di desa tersebut. Beliau adalah salah satu 
pengrajin yang sangat mencintai tradisi dan kesenian daerah, terutama sanggul. 
Sejak kecil beliau suka dan gemar membuat aneka jenis sanggul. Dan 
berkeinginan membuat suatu usaha tentang kerajinan sanggul. 
 Sanggul Parti sebenarnya secara tidak langsung di bawah naungan Kraton 
Kasunanan Surakarta. SANGGUL PARTI mempunyai  arti sanggul yang di buat 
oleh ibu parti. Beliau berkeyakinan selama kraton Kasunanan Surakarta masih 
berdiri beliau akan terus berkarya, Beliau bertekad membuat sanggul sampai akhir 
hayatnya. Akhirnya, pada tahun 70-an sanggul parti didirikan. Pada awal mulanya 
Ibu Parti menjalankan usahanya tanpa mempunyai karyawan. Berhubung semakin 
banyaknya pesanan produk sanggul, beliau merekrut beberapa karyawan yang 
juga penduduk asli desa tersebut atau tetangganya sendiri. Sanggul Parti 
berkembang dan mempunyai banyak karyawan. Bagi Ibu Parti merupakan 
kepuasan tersendiri ketika menyalurkan hobi yang pada hakekatnya juga menjadi 
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sarana untuk melestarikan kerajinan sanggul. Secara tidak sengaja Ibu Parti telah 
membuka lapangan pekerjaan untuk penduduk sekitar tempat Ibu Parti. 
 
2. Logo 
  Logo adalah tanda pengenal yang membawa imajinasi seseorang kepada 
pemilik logo itu (Anastasia Miller dan Jared Brown ; ROCKPORT PUBLISHER). 
Jadi logo adalah ikon atau symbol sebagai lambang untuk memudahkan orang 
mengingat suatu perusahaan ataupun instansi. 
 
Logo yang dimiliki Sanggul Parti adalah logotype yaitu memakai nama dari 
Sanggul Parti itu sendiri. “Sanggul” artinya kerajinan sanggul dan “Parti” artinya 
pemilik/orang yang membuat sanggul. Pemakaian nama diharapkan agar 
mempermudah orang untuk mengingatnya. 
 
3. Struktur Organisasi 
  Suatu perusahaan mesti memiliki struktur organisasi dalam proses rumah 
tangga perusahaan. Masing-masing bagian mempunyai tugas dan tanggungjawab 
guna menghasilkan produk ataupun jasa yang berkualitas. Sanggul Parti dipimpin 
oleh pemiliknya sendiri dan membawai 3 orang karyawan tetap. Di samping 
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mempunyai karyawan tetap Ibu Parti juga membutuhkan karyawan freelance, 
yaitu karyawan yang dipekerjakan ketika kebanjiran permintaan akan kerajinan 
sanggul.  Semua urusan perusahaan dari mulai administrasi sampai pemasaran 
semua diurusi sendiri oleh Ibu Parti, jadi struktur organisasi di Sanggul Parti 
cukup simple. 
BAGAN STRUKTUR KEPENGURUSAN SANGGUL PARTI 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 a. Pimpinan 
 Dalam Sanggul Parti pimpinan perusahaan dipegang oleh pemilik usaha 
kerajinan sanggul Sanggul Parti. Pimpinan bertugas mengurusi semua hal 
yang sifatnya intern maupun ekstern yang berhubungan dengan Sanggul 
Parti. 
b. Karyawan Tetap 
 Karyawan tetap dipekerjakan terus menerus selama perusahaan masih 
eksis dan melakukan produksi dalam jumlah sedikit atau jumlah yang 
melebihi batas. Jumlah karyawan tetap sekitar 3 orang. 
c. Karyawan Freelance 
KARYAWAN 
FREELANCE 
PEMILIK/ 
PIMPINAN 
KARYAWAN 
TETAP 
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 Karyawan yang dipekerjakan ketika jumlah permintaan yang meningkat 
sehingga perusahaan harus menambah tenaga dalam produksi. Jumlah 
karyawan musiman tergantung pada kebutuhan dalam proses produksi 
yang meningkat. 
 
4. Aktivitasi Perusahaan 
 a. Bahan Baku 
  Bahan baku untuk pembuatan sanggul adalah rambut alami atau asli. 
Sedangkan bingkainya berasal dari kawat ukuran paling kecil. Rambut 
biasanya diperoleh dari salon-salon, tempat potong rambut di Surakarta, 
Sragen, Yogyakarta, Sukoharjo dan kebutuhan yang lain  diperoleh dari 
toko toko kecantikan. Untuk masalah rambut, harus memilih rambut yang 
benar-benar berkualitas guna mendapatkan sanggul yang baik dan tahan 
lama. 
 b. Peralatan 
Untuk membuat sanggul hanya diperlukan alat yang sederhana, yaitu 
jarum, sisir kasar dan sisir halus, hair spray. Kesemuanya itu dapat 
diperoleh di Solo dan sekitarnya. 
 c. Proses Produksi 
   
 
 
 
Pemilihan rambut Dicuci  Diwarnai/disemir 
Pembuatan 
 
Disisir/dirapikan Dijemur  
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  Keterangan : 
  1) Proses Produksi pembuatan sanggul yang pertama adalah pemilihan 
rambut, rambut yang terpilih dipisah antara yang panjang dengan yang 
pendek dan diuraikan agar debu debu tidak melekat lagi.  
  2) Setelah itu rambut kemudian dicuci hingga bersih. Baik yang panjang 
maupun yang pendek 
  3) Setelah dicuci rambut kemudian diwarnai (disemir) dengan cat rambut 
warna hitam saja. Dengan cara di masukkan kedalam tong yang telah 
diisi air yang telah dimasak sampai mendidih dan dalam keadaan 
mendidih tersebut.   
  4) Setelah direbus selama 4-6 jam , rambut kemudian ditiriskan  dan 
kemudian dijemur sampai benar benar kering 
  5) Kemudian rambut disisir atau dirapikan untuk proses selanjutnya yaitu 
dibuat sanggul 
  6) Proses pembutan sanggul, yang pertama rambut dibentuk sesuai yang 
diinginkan, dirapikan, disemprot dengan hair spray. 
 d. Hasil Produksi 
  Sanggul yang sudah selesai dibuat biasanya disimpan atau dipajang untuk 
dijual. Harga sanggul bervariasi, berkisar antara Rp.1.500 s/d Rp. 
40.000.00 sesuai ukuran dan tingkat kerumitan. Sanggul yang diproduksi 
di Sanggul Parti terdiri dari 2 jenis sanggul, yaitu 
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1) Sanggul Modern 
Sanggul modern biasanya dibentuk sesuai keinginan sendiri dan 
mempunyai beragam bentuk, sering dipakai untuk menghadiri pada 
acara-acara pesta baik formal maupun non formal. Besar kecilnya 
ukuran juga bermacam-macam tergantung selera dan subjek 
pemakainya. Ragam model yang banyak diminati adalah model 
sanggul dewi dan yang diunggulkan  model ungker kelabang dan biasa. 
Dengan harga relative sama antara Rp. 1.500,- sampai Rp. 25.000,-  
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2) Sanggul tradisional atau konde 
Sanggul tradisional atau sering disebut konde atau dalam bahasa jawa 
disebut ( gelungan ) dari dulu sampai sekarang bentuknya tetap sama, 
karena merupakan warisan asli nenek moyang. Sering dipakai oleh 
pengantin dan para among tamu dalam pesta pernikahan. Besar 
kecilnya ukuran juga tergantung selera dan subjek pemakainya. Antara 
lain model Jawa, Manten, Tekuk. Dengan kisaran harga antara Rp. 
10.000,- sampai Rp. 15.000,- untuk yang biasa. Serta Rp. 25.000,- 
sampai Rp. 40.000,- untuk yang halus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesemuanya terbuat dari rambut yang dibentuk sesuai pola yang sudah ada 
atau menciptakan model yang baru.  
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 e. Pemasaran 
  Untuk pemasarannya, Sanggul Parti dipasarkan ke dalam dan luar negeri. 
Pemasaran dalam negeri di fokuskan pulau Jawa dan sekitarnya. 
Sedangkan untuk pasar di luar negeri  seperti di Negara Belanda, Jerman. 
Biasanya pembeli yang dari luar negeri datang langsung minta dibuatkan 
Sanggul tradisional dan beberapa modern, meskipun demikian Sanggul 
Parti juga menerima pesanan yang nantinya barang bisa dikirim melalui 
jasa pengiriman.  
5. Promosi Yang Pernah Dilakukan 
  Untuk masalah promosi Sanggul Parti tidak melakukan promosi secara 
khusus, promosi yang pernah dilakukan dengan mengikuti pameran di dalam 
negeri. Di dalam negeri, pernah pameran di Surakarta, Yogyakarta dan Surabaya. 
Jadi Sanggul Parti lebih dikenal dari event pameran dan komunikasi dari mulut ke 
mulut. 
6. Positioning 
Positioning adalah tindakan yang dilakukan marketer untuk membuat citra 
produk dan hal-hal yang ditawarkan kepada pasarnya berhasil memperoleh posisi 
yang jelas dan mengandung arti dalam benak sasaran konsumennya (Philip kotler, 
1997). Artinya seorang pengusaha harus mampu menempatkan perusahaannya 
dalam persaingan sejenis agar mendapat tempat dalam pandangan khalayak 
sasaran. Personalitas bagi suatu produk adalah penting apabila banyak produk-
produk lain yang sejenis di pasaran (David Ogilvy, 1964:102). Sanggul Parti 
memposisikan dirinya sebagai tempat pengrajin sanggul. 
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7. USP (Unique Selling Preposition) 
  Rooser Reeves merumuskan suatu srategi yang sekarang popular di dunia 
periklanan, yaitu USP (Unique Selling Preposition) yang meliputi Keunggulan 
produk.Sanggul Parti menghasilkan sanggul dengan kualitas terbaik, melayani 
pesanan sesuai dengan keinginan konsumen dan juga konsumen bisa melihat dan 
belajar tentang pembuatan sanggul. Hal ini menjadikan Sanggul Parti dipercaya 
sebagai pengrajin sanggul dengan pelayanan yang terbaik. 
 
B.  Target Market dan Target Audience 
1. Target Primer 
 Sasaran yang akan dituju untuk perancangan media komunikasi visual 
sebagai promosi Sanggul Parti yaitu : 
    a.  Demografis  
  1) Usia : 6 - 60 th 
  2) Jenis kelamin : Wanita 
  3) Pendidikan : TK - Perguruan Tinggi 
    b.  Geografis 
Secara geografis yang menjadi target primer dari perancangan media 
promosi Sanggul Parti tersebut yaitu masyarakat yang berdomisili di Pulau 
Jawa. 
    c.  Psikografi 
Secara psikografi yang menjadi target primer dalam mempromosikan 
Sanggul Parti adalah masyarakat yang sering menggunakan sanggul baik 
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untuk menghadiri acara formal maupun non formal atau ceremonial. 
Ataupun dipakai untuk bekerja bagi wanita wanita karier.  
2. Target Sekunder 
 Dalam hal ini yang menjadi target sekunder dalam usaha mempromosikan  
Sanggul Parti yaitu : 
    a.  Demografis  
  1)  Usia : 6 - 60 th 
  2)  Jenis kelamin : Wanita 
  3)  Pendidikan : TK -  Perguruan Tinggi 
    b.  Geografis 
Secara geografis yang menjadi target sekunder dari perancangan media 
promosi Sanggul Parti tersebut yaitu Para wisatawan mancanegara yang 
berkunjung ke Solo. 
    c.  Psikografi 
Secara psikografi yang menjadi target sekunder dalam mempromosikan 
Sanggul Parti adalah masyarakat yang sering menggunakan sanggul baik 
untuk menghadiri acara formal maupun non formal. Ataupun dipakai untuk 
bekerja bagi wanita wanita karier. Dan acara ceremonial 
3. Target karya 
 Target karya yang harus dicapai dengan media promosi di antaranya adalah : 
 a. Logo 
 b. Media lini bawah (bellow the line media) 
  1)     Stationary 
 a) Kartu nama (namecard) 
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   b) Kop surat (letter head) 
   c) Amplop (envelope) 
   d) Map 
2) Flag Chain 
3) Leaflet 
  4) Sticker 
  5) Kalender (Calender) 
  6) Tas kertas (Paper bag) 
  7) Neon Box 
  8) Mug 
  9) Poster 
  10) Catalog 
  11) T-shirt  
  12) X- Banner 
  13) Jam Dinding 
  14)  Gantungan Kunci 
 c. Media lini atas (above the line media) 
  1) Web design  
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C.  Kompetitor 
 Kompetitor adalah bidang usaha yang sejenis dalam waktu dan ruang yang 
sama untuk saling bersaing memperebutkan pasar. Selama ini Sanggul Parti 
merupakan tempat wisata kerajinan sanggul. Dalam perjalanannya pasti juga ada 
kompetitor sejenis yang juga bergerak dibidang seni dan budaya. Kompetitor dari 
Sanggul Parti di antaranya dari luar daerah seperti dari Sragen. Dalam promosi ini 
kompetitor tidak menjadi suatu acuan pembanding utama dalam melakukan 
promosi, dikarenakan promosi Sanggul Parti sendiri bertujuan untuk mengenalkan 
kerajinan sanggul dan salah satu upaya melestarikan kerajinan sanggul itu sendiri. 
Bukan merupakan suatu campaign yang bertujuan hanya untuk profit semata. 
 Melakukan identifikasi kompetitor dengan bidang usaha sejenis 
merupakan hal yang penting dalam membuat rancangan promosi. Dalam hal ini 
Sanggul Parti melakukan suatu perbandingan dengan usaha yang bersifat tradisi 
atau kerajinan, diantaranya: 
1. Kerajinan Sanggul Bapak Sungkono Masaran Sragen 
 a. Profil Perusahaan 
Sebuah kerajinan pembuatan sanggul yang beralamatkan di Masaran,  
Sragen. Didirikan oleh Bapak Sungkono pada tahun 90-an, sampai 
sekarang masih eksis sebagai industri rumahan. 
 b. Produk Yang Dibuat 
  Produk yang dihasilkan adalah sanggul, kususnya sanggul modern, akan 
tetapi juga menerima pesanan jenis sanggul tradisional. 
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 c. Promosi Yang Pernah Dilakukan 
  Dengan usia yang masih terhitung muda kerajinan sanggul bapak 
Sungkono belum pernah mengikuti pameran. 
 d. Kelebihan 
  Biaya pekerja buruh di daerah Sragen dan harga cukup ringan. 
  Kekurangan 
1) Lokasi yang susah dijangkau karena jauh dari perkotaan. 
2) Promosi yang sangat kurang yang dikarenakan minimnya dana. 
3) Pasar yang kurang luas, karena kurangnya promosi. 
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN 
 
A.  Strategi Perancangan 
   
 Dalam melakukan promosi Kerajinan  Sanggul Parti tidak lepas dengan 
namanya iklan atau dunia periklanan. Salah satu definisi iklan adalah pesan 
tentang suatu produk ataupun jasa yang disampaikan melalui media-media 
tertentu, yang diajukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat (Rhenald Kasali, 
1995 : 11). Sedangkan media adalah tempat-tempat atau ruang yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau iklan tersebut. Media banyak jenisnya, antara 
lain media pers (Koran, majalah), media luar ruang, radio, televisi dan internet. 
Kesemuanya itu akan dipilih, yang paling tepat untuk promosi Kerajinan Sanggul 
Parti.  
 Perkembangan global yang semakin semarak berpengaruh pada pola pikir 
masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan. Untuk itu, sangat perlu dirancang 
promosi yang dapat menarik perhatian khalayak. Promosi yang baik tidak terlepas 
dari pemilihan media yang tepat sesuai segmen pasar yang dituju. Dalam 
permasalahan tersebut kita dituntut bagaimana caranya mempromosikan kerajinan 
Sanggul Parti kepada khalayak sasaran sehingga orang akan mengenal dan datang 
ke Sanggul Parti. 
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B.  Strategi Kreatif 
 Strategi kreatif sering dianggap sebagai hasil terjemahan dari berbagai 
informasi mengenahi produk dan konsumen sasaran kedalam posisi tertentu dalam 
komunikasi yang akhirnya dipakai untuk merumuskan tujuan iklan itu sendiri 
(Rhenald Kasali, 1995:81). 
 Strategi kreatif adalah bagaimana caranya kita menyampaikan pesan dan 
nilai yang terkandung dalam suatu brand melalui media komunikasi, agar tepat 
kepada khalayak sasaran, sehingga pesan (materi iklan) yang terkandung dalam 
promosi tersebut dapat dimengerti dan dipahami audience. 
 Strategi kreatif yang akan dilakukan untuk mempromosikan kerajinan 
Sanggul Parti meliputi : 
 
1. Strategi konsep 
 a. Memberikan informasi tentang kerajinan Sanggul Parti kepada 
masyarakat luas. 
 b. Menciptakan desain promosi Sanggul Parti dengan menggunakan media 
iklan yang tepat sasaran. 
 c. Menciptakan desain iklan yang selling idea, persuasive, unexpected, 
relevant, simple dan acceptable. 
2.   Strategi visual 
a.     Strategi visual tediri atas : Strategi visual secara umum 
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  1) Menciptakan corporate identity yang menarik dan relevan dengan 
tujuan meningkatkan brand image Sanggul Parti. 
     2) Membuat rancangan visual yang menarik, yang terdiri dari 
pengolahan foto (digital imaging) dan juga vector art. 
 b.    Strategi visual verbal  
     Strategi visual verbal terdiri atas : 
     1) Headline 
  Headline adalah judul iklan, yaitu hal yang pertama kali dibaca dan 
diharapkan dapat menarik minat khalayak untuk membaca bodycopy 
lebih lanjut. Headline hendaknya singkat, informative, to the point dan 
dapat dibaca dengan jelas.  Headline pada promosi ini kami 
menggunakan headline “ Pesona Abadi Keindahan Tradisi ”. 
          2)    Tagline 
  Tagline  adalah kata yang berfungsi sebagai slogan yang dimaksudkan 
agar suatu produk lebih mempunyai daya tarik. Pada promosi ini kami 
menggunakan Tagline “ Anggun nan Mempesona ” yang 
menggambarkan citra sanggul itu sendiri.  
     3) Bodycopy 
  Bodycopy adalah penjelasan lebih lanjut mengenai headline. Bodycopy 
pada promosi kerajianan Sanggul Parti adalah penjelasan mengenai 
produk kerajinan Sanggul Parti. Bodycopy dalam promosi ini juga 
berisi tentang arti sanggul sebagai karya seni peninggalan adiluhung 
yang  akan tetap abadi selamanya. 
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 c.    Strategi Visual Nonverbal 
     1) Layout  
  Layout adalah penataan antara naskah dan gambar sehingga terbentuk 
suatu keharmonisan dalam suatu tata ruang iklan. Pembaca akan 
senang membaca sesuatu yang jelas dan tersaji rapi sehingga informasi 
yang ingin disampaikan dapat dimengerti ( Jan Tschibold, 1935:267 ). 
Jadi layout yang akan dipakai dalam promosi Sanggul Parti harus 
mudah untuk dimengerti orang yang melihatnya tanpa meninggalkan 
gaya desain klasik yang akan ditampilkan.  
   Jenis-jenis layout antara lain : 
    a)   Mondrian layout 
   Yaitu penyajian iklan yang mengacu pada bentuk-bentuk 
square/landscape/portrait. Masing-masing bidangnya sejajar 
dengan bidang penyajian serta memuat gambar/copy yang saling 
berpadu sehingga membentuk kompisisi yang koseptual. 
    b) Multipanel layout 
   Yaitu bidang penyajian dibagi menjadi beberapa tema visual 
dalam bentuk yang sama.  
    c) Picture window layout 
   Yaitu tata letak iklan dimana produk ataupun ilustrasi 
ditampilkan secara close up.  
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    d) Copy heavy layout  
   Yaitu tata letak iklan yang mengutamakan bentuk copywriting 
atau layout-nya dedominasi dengan teks (copy). 
    e) Frame layout 
   Yaitu suatu tampilan iklan di mana border /bingkai/framenya 
membentuk suatu naratif cerita. 
    f) Grid layout 
   Yaitu tata letak iklan yang mengacu pada konsep grid, yaitu 
desain iklan tersebut seolah-olah bagian per bagiannya (gambar 
atau teks) berada dalam skala grid. 
     g) Bleed layout 
   Yaitu sajian iklan di mana sekeliling bidang menggunakan frame 
(seolah-olah belum dipotong pinggirnya) 
    h) Silhouette layout 
   Yaitu sajian iklan berupa gambar ilustrasi atau teknik fotografi 
dimana hanya ditonjolkan bayangannya saja.  
   Dalam materi promosi kerajinan Sanggul Parti, jenis layout yang kami 
gunakan adalah Mondrian layout yaitu masing-masing bidangnya 
sejajar dengan bidang penyajian dan Picture window layout yaitu tata 
letak iklan yang menonjolkan ilustrasi yang diikuti teks (copy). Jadi 
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dalam layout ini ilustrasi menjadi hal yang utama untuk menarik minat 
audience.  
 
  2)  Ilustrasi 
   Ilustrasi mampu membantu pembaca untuk menggambarkan apa yang   
tertulis dalam suatu artikel maupun cerita (Adi Kusrianto, 2007:139). 
Ilustrasi adalah gambar yang difungsikan sebagai penarik pandang, 
menjelaskan sesuatau pernyataan dan merangsang khalayak untuk 
membaca keseluruhan isi pesan. Ilustrasi dapat berupa grafik, gambar, 
foto, pictograf, symbol dan vector art Ilustrasi harus relevant dengan 
produk yang ditawarkan dan mampu terbaca walau dalam sekilas 
pandang. Dalam materi promosi kerajinan Sanggul Parti, ilustrasi 
yang dipakai adalah ilustrasi yang berupa foto dari produk Sanggul 
Parti dan vector art sebagai grafik pendukung dari foto-foto sanggul.  
Penggunaan ilustrasi fotografi yang diolah dengan digital imaging, 
diharapkan bisa menjadi alat komunikasi yang efektif. Dengan foto 
orang akan langsung bisa menangkap isi dan tujuan iklan. 
Kekuatannya terletak pada kemampuannya untuk menampilkan 
kenyataan, meski tidak seperti aslinya (C.J. Stratman, 1995:23).  
  3)  Typography 
   Tipografi dapat diartikan sebagai seni mengatur bentuk, jenis dan 
ukuran huruf diatas bidang cetak. Hal terpenting adalah 
kemampuannya untuk perhatian dan mudah terbaca. (Marcelle Lapow 
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Toor, 1994:83). Huruf sendiri banyak jenisnya masing-masing jenis 
disebut Typeface. (Rhenald Kasali, 1995;9). Setiap jenis typeface 
memiliki karakter personalitas masing-masing, sehingga pemilihan 
typeface harus sesuai dengan bentuk desain., bentuk pasar, produk 
yang ditawarkan dan sasaran yang dituju.  
   Jenis font yang dipakai dalam promosi Sanggul Parti adalah jenis font 
yang memiliki kesan klasik tetapi elegan, Diantaranya adalah : 
   a) Andy MacarthurSH 
   Jenis huruf ini termasuk jenis calligraphy font yang memiliki 
kesan tebal dan tipis disetiap lekukan sudutnya. Huruf ini 
terkesan lembut dan tradisi sebagai salah satu citra sanggul 
sebagai karya abadi. 
 
 
 
 
   b) creampuff 
   Jenis huruf ini termasuk jenis calligraphy font yang memiliki 
kesan tebal dan tipis disetiap lekukan sudutnya. Huruf ini 
terkesan lembut seperti sanggul dan sebagai salah satu citra 
sanggul sebagai karya seni. 
 abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 
ABCDEFGHIJKLMNOPQR
STUVWXYZ 
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   c) Arial 
    Jenis huruf ini termasuk jenis sans serif yaitu huruf yang tidak 
memiliki sirip diujungnya. Alasan pemilihan huruf ini adalah 
huruf ini mudah terbaca dan jelas sehingga masyarakat akan 
mudah membaca informasi yang terdapat pada iklan.  
    
 
 
  4)  Warna 
  Warna memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang 
yang melihatnya. Masing-masing warna mampu memberikan respon 
secara psikologis. (Molly E. Holzschlag : 1995,47).  Jadi warna dapat 
menjadi alat komunikasi dengan membawa karakter dari image yang 
dibawanya. Dalam pembuatan materi promosi ini, lebih banyak 
menggunakan gambar sanggul, jadi warna yang akan digunakan 
adalah warna-warna yang mendukung gambar sanggul yang 
cenderung memiliki warna klasik tradisional jawa. Kemungkinan 
warna yang kami gunakan dalam promosi ini adalah : 
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  Coklat tua 
C :  36 
      M : 83 
      Y : 93 
      K : 2 
 
  Digunakan sebagai warna logo dan warna graphic vector sebagai 
pendukung ilustrasi sanggul.  Lebih menggambarkan suasana 
kelembutan, dan mengandung unsur alam. 
   
  Oranye  
C :  2 
      M : 43 
      Y : 82 
      K : 0 
 
 
  Digunakan sebagai warna bunga pada logo dan warna graphic vector 
sebagai pendukung ilustrasi sanggul. 
 
 
  Coklat muda 
C :  2 
      M : 15 
      Y : 25 
      K : 0 
 
Digunakan sebagai warna ilustrasi dari setiap material desain yang 
akan membawa kesan tradisi dan warna tagline,headline. 
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  Hitam 
C :  0 
      M : 0 
      Y : 0 
      K : 100 
 
  Digunakan sebagai warna headline dan copy sebagai warna yang tegas 
dan kuat dalam material promosi. 
 
C.  Perancangan Media 
 Media adalah segala sesuatu yang bisa kita gunakan sebagai alat 
menyampaikan  infomasi kepada khalayak luas. Dalam hal ini yang akan 
disampaikan adalah promosi dari Sanggul Parti kepada khalayak sasaran. Media 
yang kami gunakan adalah media lini atas (Above the line) dan media lini bawah 
(Below the line). 
 Kunci srategis media dalam kegiatan promosi akan sangat bergantung 
kepada beberapa hal yaitu; pertama, luasan sasaran, ialah seberapa besar atau 
seberapa luas media tersebut dapat dilihat, didengar, dibaca, atau diikuti audience 
dalam hal ini konsumen atau pelanggan. Kedua, segmen, ialah siapa saja yang 
mengikuti media tersebut. Segmen media tentu saja harus sesuai dengan segmen 
produk yang dipromosikan. Ketiga, biaya, faktor biaya juga merupakan faktor 
yang hendaknya diperhatikan oleh para pemasar yang sedang merencanakan 
kegiatan promosi. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam beriklan 
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tentunya harus relevan dengan prinsip efisiensi dan efektifitas yang dibandingkan 
dengan tingkat kemampuan dari laba perusahaan (Promosi efektif, 2006:133).    
 Menurut Frank Jeffkins (Periklanan, 1997:86) media lini atas adalah media 
iklan luar ruang yang mengharuskan membayar komisi kepihak tetentu. 
Contohnya adalah iklan Koran dan majalah. Sedangkan media lini bawah 
biasanya media yang berada disekitar atau didalam perusahaan yang 
bersangkutan, jadi tidak harus membayar (pajak) ke pihak lain. Contohnya adalah 
brosur, calendar dan catalog. Sebelum membuat media lini atas dan media lini 
bawah, kami juga akan membangun kembali coorporate identity dari Sanggul 
Parti. Corporate identity yaitu unsur yang mempengaruhi penampilan citra suatu 
perusahaan yang meliputi logo, teks atau akronim,warna dan unsur visual lain 
(Ima Hardiman, 2006:25). Berikut adalah media promosi yang akan direncanakan: 
1. Logo  
 Logo adalah identitas yang dipergunakan untuk menggambarkan citra 
dan karakter suatu lembaga atau perusahaan maupun organisasi (Pengantar 
Desain Komunikasi Visual, 2007:232). Logo merupakan salah satu bentuk 
iklan yang singkat, disamping menjadi tanda pengenal logo haruslah 
membawa pesan yang besar dalam ruangan yang sempit (Anastasia Miller dan 
Jared Brown:1988). Logo yang dibuat dalam promosi ini adalah dengan 
memvisualisasikan image yang akan dibangun oleh Sanggul Parti, yaitu 
sanggar pembuatan sanggul yang bertujuan menjaga dan melestarikan seni dan 
budaya, kususnya kerajinan sanggul.  Filosofi sanggul adalah luas, bahwa  
sanggul itu dinamis, berkembang dan merupakan refleksi dari setiap 
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kehidupan yang tak akan pernah mati. Ini divisualisasikan dalam bentuk logo 
yang tersusun dari lekukan rambut yang membentuk sanggul dan tidak akan 
mati sesuai harapan dan tujuan Sanggul Parti. Logo yang baik itu harus 
mencakup beberapa hal sebagai berikut : 
 a. Original dan Destinctive, atau memiliki nilai kekhasan, keunikan, dan 
daya pembeda yang jelas. 
 b. Legible, atau memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun 
diaplikasikan dalam berbagai ukuran. 
 c. Simple, dalam pengertian mudah ditangkap dan dimengerti dalam waktu 
yang relative singkat.  
 d. Memorable, yaitu cukup mudah diingat, karena keunikannya, bahkan 
dalam kurun waktu yang relative lama. 
 e.  Easily associated with the company, dimana logo yang baik akan mudah 
dihubungkan atau diasosiasikan dengan jenis usaha dan citra suatu 
perusahaan atau organisasi.  
 f. Easily adaptable for all graphic media, artinya kemudahan dalam 
mengaplikasikan logo menyangkut bentuk fisik, warna maupun 
konfigurasi logo pada berbagai media grafis. 
2. Media Lini Bawah (Bellow The Line) 
 a. Stationary 
 1) Namecard (kartu nama) 
  Alasan pemilihan media 
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 Alasan pemilihan kartu nama sebagai materi promosi Sanggul Parti 
karena kartu nama sebagai identitas pemilik perusahaan yang dapat 
diberikan kepada orang atau masyarakat. Jadi orang akan menyimpan 
kartu nama sebagai pengingat ketika membutuhkan informasi tentang 
sesuatu yang berhubungan dengan apa yang dicantumkan dalam kartu 
nama tersebut. 
 Konsep 
 Kartu nama dibuat dengan bentuk persegi, oval pada setiap sudutnya. 
Konsep desain dengan warna cerah yang disertai dengan ilustrasi 
klasik yang berhubungan dengan Sanggul Parti, dengan copy nama 
pemilik dan informasi mengenai Sanggul Parti. 
 Media Placement 
 Kartu nama akan diberikan kepada calon pelanggan atau kepada teman 
kerabat. 
  2) Letter Head (kop surat) 
  Alasan pemilihan media 
  Alasan pemilihan kop surat sebagai salah satu media promosi 
dikarenakan kop surat akan dikirimkan kepada orang ataupun lembaga, 
sehingga orang ataupun lembaga yang bersangkutan dapat melihat dan 
membaca kop surat yang dikeluarkan Sanggul Parti.  
 Konsep 
 xli 
 
 Kop surat akan dibuat dengan menempatkan logo  perusahaan di 
bagian kiri atas dan identitas bagian kiri bawah. Sedikit ilustrasi 
ornamen di bagian atas dan bawah.  
 Media Placement 
 Kop surat akan ditempatkan pada kertas surat. 
  3) Envelope (Amplop) 
  Alasan pemilihan media 
  Sebagai pasangan kertas surat, Amplop adalah tempat menaruh kertas 
surat yang dikirim kepihak lain untuk menyampaikan informasi. Jadi, 
amplop akan menjadi pengingat orang atau instansi lain dalam setiap 
pengiriman surat.  
  Konsep  
  Konsep pembuatan amplop surat adalah berbentuk persegi seperti 
bentuk amplop kebanyakan. Dalam amplop dicantukan logo, identitas 
perusahaan. Penggunaan coklat tua digradasikan dengan coklat muda 
yang dikombinasikan dengan warna putih akan memberikan kesan 
klasik dan dinamis. 
 Media Placement 
 Amplop  sebagai media untuk mengirim surat. 
  4) Map 
  Alasan pemilihan media  
  Map adalah tempat meletakkan surat-surat atau dokumen penting 
dalam perusahaan. Selain untuk menyimpan dokumen penting, map 
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juga digunakan untuk menyimpan berkas dalam presentasi dan 
seminar. 
  Konsep 
  Map dibuat seperti map pada umumnya, tapi disini akan diberi visual 
yang menarik, dalam cover depan terdapat logo Sanggul Parti dan 
cover belakang dicantumkan tagline “ Anggun nan Mempesona “.  
 Media Placement 
 Map sebagai tempat menyimpan data-data. 
 
 
 
 b. Flag Chain 
  Alasan pemilhan media  
  Flag Chain adalah sebuah alat pajangan yang tergantung di langit langit 
showroom, penempatannya dengan cara digantung. Biasanya berupa 
gambar produk atau identitas tentang produk. Dengan memasang Flag 
Chain, diharapkan para pengunjung dapat mengetahui tentang produk atau 
promosi yang sedang dilakukan.  
  Konsep 
  Konsep pembuatan Flag Chain dengan visual berupa trace dan tag line. 
Sedikit ornament disudut kiri atas dan kanan bawah. Tidak lupa disertai 
logo Sanggul Parti. 
  Media Placement 
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  Flag Chain digantung pada langit-langit showhroom dengan menggunakan 
tali yang dikaitkan melintang.  
c.  Leaflet 
  Alasan pemilihan media 
  Leaflet adalah flayer berupa print ad yang didalamnya berisi promosi 
ataupun iklan yang sedang berlangsung tentang suatu produk ataupun jasa. 
Alasan pemilihan leaflet sebagai material promosi dikarenakan cukup 
efektif. 
 Konsep 
 Leaflet dibuat dengan menampilkan ilustrasi berupa foto sanggul yang kini 
sedang banyak diminati yang dikuti dengan copy tentang Sanggul Parti, 
dan grafis pendukung yang ditata dalam sebuah layout dengan warna pop 
art. 
 Placement  
Leaflet diletakkan pada kotak dispenser pada lobby hotel dan dalam 
showhroom Sanggul Parti  agar bisa diambil oleh para pengunjung untuk 
dibawa atau disimpan agar informasi yang terkandung didalamnya sampai 
pada khalayak sasaran yang dituju. 
d. Mug  
  Alasan pemilihan media 
 Mug atau gelas berukuran cukup besar dipilih sebagai media promosi 
karena terdapat ruang kosong yang dapat dicantumkan informasi atau 
pesan dan dapat berfungsi sebagai pengingat pada pengunjung. 
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 Konsep 
 Mug dibuat dengan memberikan ilustrasi menyerupai beberapa helai 
rambut yang berwarna coklat tua dan kombinasi coklat muda dengan logo 
ditengahnya. 
 Media Placement  
Mug diberikan kepada pelanggan yang membeli produk dalam jumlah 
yang cukup banyak. 
 e. Sticker 
 Alasan pemilihan media 
 Alasan pemilihan stiker karena stiker adalah media promosi yang sangat 
fleksibel untuk dapat ditempelkan di mana saja, tergantung selera. Dan 
menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi pemasangnya (konsumen) 
apabila mempunyai stiker dari brand papan atas atau yang sedang trend.  
 Konsep 
 Stiker untuk promosi Sanggul Parti dibuat  persegi panjang dengan visual 
iliustrasi dua warna. Logo dan nama perusahaan dibuat terpisah. Disertai 
ornament menyerupai frame. 
 Media Placement 
 Stiker akan diberikan pada setiap pembelian barang sebagai bonus atau 
souvenir dari Sanggul Parti.  
 f. Calender (Kalender) 
 Alasan pemilihan media 
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 Kalender merupakan penanda hari, tanggal, bulan dan tahun. Jadi setiap 
orang akan membutuhkan kalender sebagai penanda hari, tanggal, bulan 
dan tahun. Dengan pembuatan kalender dapat mempromosikan Sanggul 
Parti kepada masyarakat luas secara efektif dan efisien karena kalender 
akan dipajang di rumah atau kantor sampai periode satu tahun. 
 Konsep  
Kalender yang dibuat adalah kalender duduk dengan 7 halaman. Setiap 
halaman terdapat ilustrasi foto orang bersanggul dan visual iklan produk 
dari Sanggul Parti yang disertai grafis penunjang sebagai pemanis. 
Penggunaan typeface juga sangat penting untuk menciptakan kalender 
yang menarik dan mudah dibaca. Serta penambahan tagline “ Anggun nan 
Mempesona “. 
 Media Placement 
 Kalender diberikan kepada pengunjung sebagai souvenir atau bonus dalam 
setiap pembelian dalam batas tertentu dan diletakkan di meja lobby salon. 
 g. Paper Bag 
 Alasan pemilihan media  
 Paper bag atau tas kertas digunakan untuk melindungi produk yang dibeli 
konsumen. Alasan pembuatan paper bag karena papper bag sebagai 
wadah sanggul yang dibeli yang akan dibawa pulang pembeli sehingga 
pembeli bahkan orang lain akan tahu dan ingat akan Sanggul Parti sebagai 
sanggar pengrajin sanggul. 
 Konsep 
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 Paper bag dibuat dengan  bentuk kotak vertical mengingat model sanggul 
yang beraneka jenis. Untuk kertas dipilih kertas doft dengan visual depan 
berupa siluet seorang yang sedang bergaya dengan memakai sanggul 
disertai copy dan belakangnya berupa tagline sedikit ilustrasi. 
 Media Placement 
 Paper bag diberikan sebagai wadah atau pengaman produk sanggul yang 
sudah dibeli konsumen dan souvenir yang diberikan. 
h. Neon Box 
Alasan pemilihan media  
Neon Box adalah papan nama yang dibuat dengan ukuran tertentu yang 
difungsikan sebagai identitas suatu perusahaan atau yayasan. Jadi alasan 
pembuatan neon box agar orang melihat dan tahu tentang Sanggul Parti 
berada. 
Konsep 
Neon box dibuat dengan bentuk persegi panjang, yang materi visualnya 
berupa nama dan logo dari Sanggul Parti. Neon box dimaksudkan agar 
tetap terlihat di waktu malam hari. 
Media Placement 
Neon box akan dipasang/digantung dengan tiang yang akan diletakkan di 
depan rumah Sanggul Parti.  
i. X-Banner 
  Alasan pemilihan media 
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  X-Banner adalah salah satu media promosi yang berbentuk persegi 
panjang diletakkan secara vertikal, didalamnya dapat memuat informasi 
mengenai Sanggul Parti. Alasan pembuatannya agar para pengunjung 
dapat dengan mudah mengetahui Sanggul Parti dengan hanya melihat .  
  Konsep 
  X-Banner dibuat dengan bentuk vertical, dengan tampilan ilustrasi foto 
orang bersanggul yang dipadukan dengan tagline dan headline serta sub 
headline yang berisi tentang Sanggul Parti.  Ilustrasi yang digunakan foto 
sanggul diolah dengan menambahkan grafis pendukung 
  Media Placement 
  X-Banner ditempatkan di lobby salon tempat para pelanggan menunggu 
dan diletakkan di dalam showroom Sanggul Parti itu sendiri. 
 j. Poster 
  Alasan pemilihan media 
  Poster adalah lembaran kertas berukuran besar yang digantung atau 
ditempel di dinding atau permukaan lain. Poster merupakan alat 
mengiklankan sesuatu, sebagai alat propaganda, protes, serta maksud-
maksud lain untuk menyampaikan berbagai pesan. Jadi alasan pemilihan 
poster sebagai salah satu materi promosi karena poster akan dapat lebih 
lama dibaca khalayak dan pesan akan disampaikan secara cepat dan 
efisien. 
  Konsep 
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  Poster dibuat dengan menggunakan kertas A2, dengan tampilan ilustrasi 
foto orang bersanggul yang dipadukan dengan headline.  Ilustrasi yang 
digunakan foto sanggul diolah dengan menambahkan grafis pendukung 
yang beraliran pop art. 
  Media Placement 
  Poster akan dipajang di dinding showroom Sanggul Parti dan juga lobby 
salon-salon yang berkelas lokal atau nasional. 
k. Katalog 
Alasan pemilihan media 
Katalog adalah daftar informasi tentang produk, harga dan informasi 
penjualan suatu perusahaan yang biasanya disertai gambar. Dengan 
katalog orang akan lebih mengerti tentang produk kerajinan sanggul yang 
ada di Sanggul Parti.  
Konsep 
Pembuatan Katalog dengan menggunakan ilustrasi logo sanggul parti 
dalam cover depannya. Dalam isinya berisi keterangan singkat tentang 
produk dan foto produk sanggul dari Sanggul Parti. 
Media Placement  
Katalog diberikan pada pengunjung yang benar-benar membutuhkan 
catalog sebagai referensi atau acuan dalam keinginannya membeli produk 
sanggul dari Sanggul Parti, ini dikarenakan jumlahnya yang terbatas.  
l. T-shirt (kaos)  
Alasan pemilihan media 
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  Kaos disini difungsikan sebagai souvenir kepada pembeli dengan jumlah 
pembelian tetentu. Jadi kaos dapat menjadi kenang-kenangan bagi pembeli 
dan ketika dipakai akan membuat orang lain tahu akan Sanggul Parti 
(mempromosikan Sanggul Parti secara tidak langsung). 
  Konsep  
  T-shirt dibuat dengan ukuran all size dengan bahan katon. Untuk konsep 
desainnya menggunakan ilustrasi berupa logo Sanggul Parti. 
  Media Placement 
  T-shirt akan diberikan untuk setiap pembelian dengan batas tertentu atau   
t-shirt diberikan sebagai kenang-kenangan kepada pengunjung kusus 
seperti duta sekolah dan sebagainya ketika berkunjung ke Sanggul Parti. 
 
 
 m. Jam Dinding 
  Alasan pemilihan media 
  Jam dinding merupakan salah satu alat penunjuk waktu. Dipilih karena 
bila melihat jam dinding secara tidak langsung orang akan teringat dengan 
Sanggul Parti  
  Konsep 
  Jam dinding dipilih dengan bentuk lingkar. Dengan visual vector 
menyerupai beberapa helai rambut dua warna, coklat tua dan muda. 
  Media Placement 
  Jam dinding dipasang didinding showroom Sanggul Parti. 
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 n. Gantungan Kunci 
  Alasan pemilihan media 
  Selain ringan dan bentuknya yang sederhana  gantungan kunci dapat 
berfungsi sebagai pengingat bagi pengunjung yang pernah dating ke 
Sanggul Parti. 
  Konsep  
  Gantungan kunci dibuat dengan bahan akrilik dengan visual logo dan 
keterangan tentang Sanggul Parti.  
  Media Placement 
  Gantungan kunci diberikan kepada pengunjung atau pelanggan Sanggul 
Parti. 
 
 
3. Media Lini Atas (Above The Line) 
 a. Web Design 
  Alasan pemilihan media 
  Web design adalah media komonikasi dengan menggunakan media 
komputer, data-data yang berupa teks maupun image dapat dikirim secara 
digital. Sehingga informasi tentang Sanggul Parti dapat diakses di seluruh 
Indonesia bahkan dunia. 
  Konsep 
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  Web design dibuat dengan format HTML dengan tampilan desain klasik 
dengan warna-warna pop art. Di dalamnya berisi profil perusahaan, 
produk dan info tentang Sanggul Parti. 
  Media Placement 
  Web design akan di upload ke dalam jaringan internet. 
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BAB IV 
VISUALISASI KARYA 
 
A. Logo 
 1. Logo Perusahaan 
 
 
   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Typografi : Creampuff 
b. Proses :  Corel Draw X3  
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  a) Konfigurasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  b) Typography 
    
 
 
  c) Warna 
· Coklat tua  
 
 
 
· Oranye 
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· Hitam 
 
 
 
 
  d) Skala dan Tata letak 
   1) Grid 
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   2) Perbesaran dan Perkecilan 
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B. Media Lini Bawah 
 1. Stationary  
  a. Kartu Nama (Name Card) 
   
 
 
 
 
 
 
 
1) Ukuran    : 9 x 5,5 cm 
2) Ilustrasi    : Ornamen Sanggul Parti 
3) Typografi    : Creampuff, Arial 
4) Proses    : CorelDraw X3 
5) Bahan    : Kertas ivory 260 gr 
6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi    : Diberikan kepada pengunjung atau pihak 
yang berkepentingan. 
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  b. Kop Surat (letter Head) 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1) Ukuran    : 19 x 25 cm 
 2) Ilustrasi    : Logo, Ornamen Sanggul Parti 
 3) Typografi    : Creampuff, Arial 
 4) Proses    : CorelDraw X3 
 5) Bahan    : Kertas HVS 80 gr 
 6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi    : Sebagai alat komunikasi dengan orang 
atau instansi lain. 
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  c. Amplop (Envelope) 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Ukuran    : 20 x 9 cm 
2) Ilustrasi    : Logo perusahaan, ornamen Sanggul Parti 
3) Typografi    : Creampuff, Arial 
4) Proses    : CorelDraw X3 
5) Bahan    : Kertas HVS 80 gr 
6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi    :  Sebagai tempat surat ketika dikirimkan 
kepada pihak lain 
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  d. Map 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1) Ukuran    : 23 x 34 cm 
   2) Ilustrasi    : Logo, Vector,Ornamen  
 3) Typografi    : Creampuff, Arial, AndymacarthurSH  
 4) Proses    : CorelDraw X3 
 5) Bahan    : Kertas ivory 260 gr 
 6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
 7) Distribusi     :  Sebagai tempat berkas atau surat penting 
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 2. Flag Chain 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 15 x 16,5 cm 
b. Ilustrasi   : Tracing model, Ornamen  
c. Typografi   : AndymacarthurSH 
d. Proses   : CorelDraw X 
e. Bahan   : Kertas ivory 260 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Penempatan   :  Digantung dalam showroom Sanggul Parti 
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 3. Leaflet 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 9,5 x 20 cm 
b. Ilustrasi   : Foto jenis sanggul modern, logo, ornament 
Sanggul Parti  
c. Typografi   : Creampuff,Arial 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas matte papper 120 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi   : Diberikan Kepada para pengunjung 
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 4. Sticker 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 14 x 5,5 cm  
b. Ilustrasi   : Logo, nama perusahaan, ornamen  
c. Typografi   : Creampuff, Arial 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Vinyl 
f. Teknik Pembuatan : Sablon 
g. Distribusi   :  Diberikan kepada pembeli sebagai souvenir 
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5. Kalender 
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a. Ukuran   : 14 x 19 cm 
b. Ilustrasi   : Foto sanggul, foto manekin bersanggul 
     Graphic vector 
c. Typografi   : Arial, AndyMacarthurSH 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas ivory 260 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi    : Diletakkan pada lobby hotel dan diberikan 
sebagai souvenir. 
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 6. Papper bag 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 25 x 35 cm 
b. Ilustrasi   : Trace model, logo, ornamen  
c. Typografi   : AndyMacarthrSH,  
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas ivory 260 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi   : Diberikan kepada pengunjung atau pembeli 
sebagai tempat pengaman produk yang 
dibeli 
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 7. Neon Box 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 25 x 70 cm 
b. Ilustrasi   : Ornamen Sanggul Parti  
c. Typografi   : Creampuff, Arial 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Neon box, 
f. Teknik Pembuatan : Digital printing 
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8. Mug 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
a. Ukuran   : Diameter 8 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, graphic vektor 
c. Typografi   : Arial, Creanpuff  
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Glass 
f. Teknik Pembuatan : Cetak digital press 
g. Penempatan   :  Diberikan kepada pengunjung 
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 9. Poster 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : A2 (42 x 59.4 cm) 
b. Ilustrasi   : Foto model,  
c. Typografi   : Arial,Creampuff 
d. Proses   : Photoshop CS 2  
e. Bahan   : Kertas matte papper 120 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Penempatan   : Dipasang pada dinding  
h. Distribusi    : Diletakkan pada showroom Sanggul Parti 
dan lobby salon  
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 10. Katalog 
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a. Ukuran   : 14 x 18 cm 
b. Ilustrasi   : Foto jenis sanggul moder,tradisional 
c. Typografi   :  Arial 
d. Proses   : Photoshop CS 2 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas ivory 260 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi   : Diberikan kepada pengunjung Sanggul Parti 
yang benar-benar membutuhkan Katalog 
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 11. T-shirt 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : All size 
b. Ilustrasi   : Penempatan logo Sanggul Parti  
c. Typografi   : Creampuff 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kain katun 
f. Teknik Pembuatan : Sablon 
g. Distribusi   : Diberikan sebagai souvenir kepada 
pengunjung dalam rangka kunjungan khusus 
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 12. X-banner 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 60 x 160 cm 
b. Ilustrasi   : Foto model,foto jenis sanggul modern  
c. Typografi   : Creampuff, AndyMacarthurSH, Arial 
d. Proses   : Photoshop CS 2 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas ivory 260 gr 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi    : Dipajang di showroom SanggulParti 
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 13. Jam dinding 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : Diameter 20 
b. Ilustrasi   : Graphic vektor  
c. Typografi   : Creampuff, Arial 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Jam dinding 
f. Teknik Pembuatan : Digital Printing 
g. Distribusi    :  Dipasang di dinding showroom Sanggul 
Parti 
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 14. Gantungan kunci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran : Diameter  4,5 cm  
b. Ilustrasi : Logo Sanggul Parti,  
c. Typografi : Creampuff 
d. Proses : Corel Draw X3 
e. Bahan : Plastik 
f. Teknik Pembuatan : Cetak digital press 
g. Distribusi : Diberikan kepada pengunjung sebagai 
souvenir 
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C. Media Lini Atas 
 
 1. Web Design 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Ukuran   : 1024 x 768 px 
b. Ilustrasi   : Foto produk dan Sanggul Parti  
c. Typografi   : Arial 
d. Proses   : Photoshop CS 2 dan Dreamweaver CS 2 
e. Nama Website   : www.sanggul_parti.com 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
 Dalam pembuatan suatu promosi tentang produk ataupun jasa, pembuat 
desain promosi dihadapkan pada suatu konsekuensi. Artinya, dalam membuat 
iklan harus memperhatikan apa, siapa, kapan, dimana dan bagaimana.  
 Apa artinya jenis produk atau jasa yang akan dipromosikan. Pembuat iklan 
harus mengetahui karakter produk atau jasa yang akan ditawarkan. Siapa artinya 
segmen atau market yang dutuju, hal ini sangat penting karena akan 
mempengaruhi sampai tidaknya pesan yang akan sisampaikan. Segmen atau target 
market dapat digolongkan sesuai klasifikasinya masing-masing. Kapan, yaitu 
waktu dari iklan akan ditayangkan harus sesuai dengan kondisi sosial yang terjadi 
pada masa itu. Dimana, artinya luasan sasaran yang dituju, iklan yang dibuat harus 
memperhatikan norma ataupun adat-istiadat setempat sehingga tidak akan 
melanggar aturan yang berada pada daerah yang bersangkutan. Setelah 
memperhatikan faktor-faktor diatas, langkah selanjutnya adalah bagaimana 
menciptakan desain promosi yang memenuhi elemen-elemen penting diatas.  
 Dalam promosi Sanggul Parti ini, penulis dihadapkan dengan tema yang 
berhubungan dengan seni dan budaya dengan segmen dengan kiteria khusus. 
Sehingga dalam rancangan promosi yang dibuat harus benar-benar detail dalam 
menentukan konsep yang akan dibuat. Dengan harapan, rancangan promosi yang 
dibuat mampu mewujudkan tujuan awal yaitu menumbuhkan rasa kecintaan 
terhadap budaya dan tradisi khususnya kerajinan Sanggul Parti.  
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B.  Saran-saran 
  Dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis menyarankan agar Kerajinan 
Sanggul Parti lebih giat dalam melakukan promosi. Dan yang paling penting 
adalah mampu menciptakan promosi yang efektif dan tepat sasaran. Sehingga 
akan dapat mewujudkan tujuan dari promosi Kerajinan Sanggul Parti yaitu agar 
lebih dikenal masyarakat bukan hanya masyarakat Jawa saja tetapi masyarakat 
luar Jawa juga dan lebih meningkatkan daya beli masyarakat terhadap produk 
Sanggul Parti. Sehingga secara otomatis meningkatkan pendapatan bagi Sanggul 
Parti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxxviii 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Adi Kusrianto. 2007. Pengantar Desain komunikasi visual. Yogyakarta : Andi 
Offset 
Bryan Lawson. 1980. Bagaimana Cara Berpikir Desainer. Yogyakarta : Jalasutra 
Didih Suryadi. 2006. Promosi Efektif. Yogyakarta : Tugu Publisher 
Ima Hardiman. 2006. 400 Istilah Public Relation Media & Periklanan. Jakarta : 
Gagas Ulung 
Rhenald Kasali. 1995. Manejemen Periklanan: Konsep dan Aplikasinya di 
Indonesia. Jakarta : Pustaka Utama Grafiti 
Adji Dharmoyo. Edisi Top Brand Artikel dalam Cakram Fokus edisi juli, 2007; 
43)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
